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BAB VI
KESIMPULAN & SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada responden
(pelanggan) Brother Jonn and Sons Bandung, diperoleh hasil bahwa pelanggan dari Brother
Jonn and Sons Bandung mayoritas adalah laki-laki dengan rata-rata usia dari 19-25 tahun,
dan sebagian besar adalah mahasiswa / pelajar. Mayoritas pelanggan Brother Jonn and Sons
memiliki pendapatan per bulan sebesar Rp 1.000.000 — Rp 2.000.000. Mayoritas responden

mengetahui Brother Jonn and Sons Bandung melalui teman.

Hasil dari deskripsi variable penelitian menunjukan secara keseluruhan Brand Image
pada Brother Jonn and Sons Bandung telah dilakukan dengan baik melalui dimensi product-
related, price, user imagery, usage imagery, functional benefit dan experiental benefit. Brand

Loyalty pada Brother Jonn and Sons juga sudah termasuk baik.

Setelah dilakukan analisisi koefisien determinasi yang diperoleh adalah 0,617 atau
61,7%. Hasil tersebut menunjukan bahwa Brand Image memberikan pengaruh sebesar 61,7%
terhadap Brand Loyalty. Sedangkan sebanyak 38,3% sisanya merupakan kontribusi pengaruh

yang diberikan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Setelah dilakukan analisis dari hasil uji T, Brand Image berpengaruh secara signifikan
terhadap Brand Loyalty karena Brand Image berpengaruh secara signifikan terhadap Brand

Loyalty karena nilai t-hitung (16,213) berada pada daerah penolakan Ho, dengan kata lain Ha
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diterima. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara Brand Image

dengan Brand Loyalty pada Brother Jonn and Sons

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, makan ada beberapa hal yang dapat
disarankan bagi Brother Jonn and Sons. Keunggulan Brand Image yang dimiliki harus tetap
dijaga karena sebagian konsumen sudah loyalitas pada Brother Jonn and Sons.

Beberapa hal yang dapat penulis sarankan kepada pihak Brother Jonn and Sons, antara lain
adalah :

1. Sebaiknya Brother Jonn and Sons membuat campaign melalui public figure
untuk menyampaikan produk dari Brother Jonn and Sons, agar dapat
memberikan karakteristik brand untuk pasar yang akan di capai.

2. Berdasarkan data yang di peroleh dari table 5.41 dapat dilihat bahwa Brand
Image hanya mempengaruhi Brand Loyalty sebesar 61,7% sedangkan 38,3%
merupakan faktor lain yang tidak diteliti penulis. Faktor lain tersebut bisa jadi
merupakan faktor penting yang mempengaruhi Brand Loyalty. Oleh karena itu
penulis menyarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor

diluar Brand Image yang dapat mempengaruhi Brand Loyalty.
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